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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh proses normalizing 

dan hardening terhadap kekerasan dan struktur mikro AISI 1045. AISI 1045 

merupakan baja karbon menengah yang sering digunakan dalam industri, terutama 

pada komponen mesin yang membutuhkan kekuatan dan ketangguhan. Dalam 

penelitian ini, dilakukan dua perlakuan panas, yaitu normalizing pada suhu 841°C 

dan hardening pada suhu 814°C, dengan pendinginan menggunakan udara untuk 

normalizing dan air untuk hardening. Setelah proses perlakuan panas, dilakukan 

uji kekerasan dengan metode Rockwell serta pengamatan struktur mikro 

menggunakan mikroskop optik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses normalizing menghasilkan 

peningkatan kekerasan rata-rata menjadi 92,8 HRB dan memperbaiki 

homogenitas struktur mikro dengan butiran ferrite dan pearlite yang lebih halus. 

Proses hardening lebih lanjut meningkatkan kekerasan material hingga 97,3 HRB 

dengan terbentuknya struktur martensit yang sangat keras namun getas. Media 

pendingin berperan signifikan dalam menentukan hasil akhir kekerasan dan 

struktur mikro material. 

Kesimpulannya, perlakuan panas normalizing dan hardening secara efektif 

meningkatkan kekerasan dan memperbaiki struktur mikro AISI 1045, dengan 

hardening memberikan kekerasan yang lebih tinggi, namun mengorbankan 

ketangguhan. Penelitian ini memberikan panduan penting bagi industri untuk 

meningkatkan kualitas material melalui perlakuan panas yang tepat. 

 

Kata Kunci: AISI 1045, normalizing, hardening, kekerasan, struktur mikro 
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ABSTRACT 

 

This research aims to investigate the effect of the normalizing and 

hardening processes on the hardness and microstructure of AISI 1045. AISI 1045 

is a medium carbon steel that is often used in industry, especially in machine 

components that require strength and toughness. In this research, two heat 

treatments were carried out, namely normalizing at a temperature of 841°C and 

hardening at a temperature of 814°C, with cooling using air for normalizing and 

water for hardening. After the heat treatment process, a hardness test was carried 

out using the Rockwell method and observation of the microstructure using an 

optical microscope 

The research results show that the normalizing process results in an 

increase in average hardness to 92.8 HRB and improves the homogeneity of the 

microstructure with finer ferrite and pearlite grains. The hardening process 

further increases the hardness of the material to 97.3 HRB with the formation of a 

very hard but brittle martensite structure. The cooling medium plays a significant 

role in determining the final hardness and microstructure of the material. 

In conclusion, normalizing and hardening heat treatments effectively 

increase the hardness and improve the microstructure of AISI 1045, with 

hardening providing higher hardness, but at the expense of toughness. This 

research provides important guidance for industry to improve material quality 

through proper heat treatment. 

 

Keywords: AISI 1045, normalizing, hardening, hardness, microstructure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan normalizing hardening pada AISI 1045 adalah refleksi dari 

upaya industri untuk meningkatkan kualitas dan kinerja material tersebut.  

AISI 1045 merupakan jenis baja-karbon_sedang_yang_banyak_digunakan_dalam 

berbagai aplikasi industri, termasuk pembuatan komponen_mesin, poros, roda 

gigi, dan peralatan konstruksi. Kepopulerannya disebabkan oleh kombinasi yang 

baik antara kekuatan, ketangguhan, serta kemampuan untuk diolah dan diformat. 

Meskipun AISI 1045 memiliki sifat-sifat yang menguntungkan, seperti 

kekuatan dan ketangguhan yang memadai, namun struktur mikro yang tidak 

homogen dan kekerasan yang kurang optimal dapat menjadi hambatan dalam 

beberapa aplikasi khusus. Misalnya, struktur mikro yang tidak homogen dapat 

mengakibatkan variabilitas sifat mekanis diseluruh material, sementara kekerasan 

yang kurang optimal dapat membatasi kegunaan material dengan mengurangi 

kemampuannya untuk menahan beban, keausan, suhu tinggi, atau dampak 

lingkungan lainnya, yang dapat berdampak pada kinerja, umur pakai, dan 

keamanan material dalam berbagai aplikasi industri. 

Oleh karena itu, normalizing hardening menjadi solusi yang umum 

digunakan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas AISI 1045. Proses ini 

melibatkan pemanasan material hingga diatas titik kritis, diikuti dengan 

pendinginan udara bertujuan untuk mengatur kembali struktur mikro material agar 

lebih seragam dan homogen. Setelah normalizing struktur mikto material 

1 
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menunjukkan butiran kristal yang lebih kecil dan seragam dibandingkan dengan 

sebelum proses, hal ini terjadi karena pemanasan menyebabkan butiran-butiran 

menjadi lebih kecil dan lebih seragam saat material mendingin secara perlahan. 

Dan setelah di proses normalizing lalu lanjut diproses hardening di mana proses 

hardening ini tidak lain dengan proses normalizing hanya proses hardening 

pendinginan dengan cepat melalui pendinginan air tujuan proses ini adalah untuk 

meningkatkan kekerasan yang lebih tinggi dan setelah di hardening menghasilkan 

stuktur mikro menjadi martensite. Martensite adalah struktur mikro yang sangat 

keras dan kuat akibat perubahan dalam susunan atom. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang_pengaruh 

normalizing_hardening_terhadap_kekerasan_dan-struktur mikro AISI 1045 sangat 

penting dalam pengembangan proses perlakuan panas yang efektif. Dengan 

menerapkan proses yang optimal, dapat dihasilkan material yang memiliki sifat 

mekanis yang konsisten, ketahanan aus yang lebih baik, serta performa yang lebih 

unggul dalam berbagai aplikasi industri 

Ada banyak metode perlakuan panas, termasuk quenching, annealing dan 

tempering. Jadi dalam penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh_Normalizing_Hardening_Terhadap_-Kekerasan-_Dan_-Struktur 

Mikro-AISI-1045”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana_pengaruh_normalizing hardening terhadap_kekerasan_dan 

struktur-mikro-AISI-1045. 
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1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi analisis pada pengaruh-normalizing-hardening 

terhadap-kekerasan-dan_struktur-mikro_AISI_1045, tanpa mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal seperti komposisi kimia awal dan kondisi lingkungan. 

 

1.4. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh normalizing 

hardening terhadap kekerasan dan struktur mikro AISI 1045 guna memahami 

potensi peningkatan kualitas dan kinerja material tersebut. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dengan melakukan penelitian ini adalah : 

1. Pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh normalizing hardening 

terhadap sifat-sifat mekanis AISI 1045. 

2. Informasi yang berguna bagi industri dalam meningkatkan kualitas dan 

kinerja material. 

3. Dasar untuk pengembangan proses manufaktur yang lebih efisien dan 

efektif dalam memanfaatkan normalizing hardening. 

4. Kontribusi terhadap penelitian dan perkembangan ilmiah dalam bidang 

rekayasa material-dan-metalurgi. 
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